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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha-ussha untuk meningkatkan kuditas sumber daya manuda Indonesa
tentu menjadi syarat mutlak yang harus dilakukan agar bangsa Indonesia tidak
tenggdam di lautan luas persaingan dunia Ha ini sesua dengan pendapa yang
dikemukakan oleh Indarjati dan Mildawani (Wulan, 2000) bahwa konsep tentang
sumber daya manusia yang berkuaitas pada dasarnya ditentukan oleh indikator utama
antara lain displin, kredtif, dan memiliki etos kerja yang tinggi. Seseorang dikatakan
mempunya  kudites sumber daya manusa yang tinggi jika ia dagpa menunjukkan
perilaku yang mencerminkan adanya kedisiplinan, kredtifitas, maupun etos kerja yang
tinggl dalam mengerjakan setigp tugas yang dimilikinya

Indans pemerintah sebaga penyambung atau  penghubung antara negara
dengan rakyainya, dituntut untuk terus mampu meakukan pembaharuan agar roda
pemerintahan dapat berjdan lebih bak dan depat mengimbangi pesatnya perubahan
dunia. Hal terssbut harus dilakukan agar Indonesia tidek tertinggd dengan negara
negara lan di dunia Sdah sau cara yang dapat dilakukan untuk terus mengadakan
pembaharuan pada ssem pemerintahan yang teah berjdan sdama ini addah dengan
cara peningkatan kuditas sumber daya manusia

Pegawai Negeri Sipil (PNS) addah peeak dasar pelaksana dstem
pemerintahan. Seperti yang dikemukakan olen Musanef (1986) bahwa keberadaan

Pegawa Negeri Spil pada hakekatnya adadah sebaga tulang punggung pemerintah



ddam meaksanakan pembangunan nasond. Oleh karena itu Pegawa Negeri Spil
harus mampu menggerakkan sarta melancarkan tugas-tugas pemerintahan dadam
pembangunan, termasuk di daamnya meayani masyarakat. Pendapat  tersebut
dikuatkan oleh Gatot (1982) yang menyatakan bahwa Pegawa Negeri Sipil addah
mereka yang tdah memiliki syarat-syaa yang tedah ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pgabat yang berwenang, serta
diserahi tugas ddam jabaan negeri. Sesua dengan fungs utamanya sebaga
peaksana utama pemerintahan negeri ini, maka para Pegawva Negeri Spil dituntut
untuk memiliki etos kerja dan digplin wektu yang tinggi. Ha ini tentu sga
merupakan tantangan yang harus dijawab oleh sduruh Pegawa Negeri Sipil di negeri
ini. Bukan hanya di jgaran puncak sga, tetgpi juga pada sduruh staf sampal tingkat
terendah. Hd ini didasarkan pada satu pemikiran bahwa bagaimanapun juga tidak
dapat dipungkiri meski bukan sau-satunya faktor penentu, mgu mundurnya negeri
ini tergantung pada kinerja indand pemerintahan, ddam hd ini Pegawa Negeri Spil
itu sendiri.

Sebagal abdi negara dan pelayan masyarakat serta berdasarkan vis dan mis
yang dimilikinya meka sudah sepantasnya bila Pegawa Negei Spil  memiliki
displin kerja yahng bak ddam mengemban dan meaksanakan tugas-tugas yang
dimilikinya karena dengan kinerja yang produktif dan efisen waktu maka hasl yang
diperolen akan makamd dan sesua dengan yang dihargpkan bak oleh ingand yang
bersangkutan maupun oleh sduruh rakyat Indonesa sebaga pemilik negeri ini.
Mendukung teori di atas Tamim (1996) mengemukakan bahwa sdah satu skap yang

harus dimiliki olen Pegava Negeri Sipil addah mampu menggunekan dan mengdola



waktu dengan benar ddam unjuk kerja aau kinerja mereka, karena kinerja yang
efisen wektu akan menampilkan perilaku mengharga waktu. Sdan itu seorang
pegawa juga dituntut untuk mampu bersaing dan berskap profesona ddam bekerja
sebagal konsekuens dari meningkatnya tuntutan pekerjaan mereka.

Kenyataannya untuk memiliki sumber daya manusa (SDM) yang berkuditas
dan berpartispas tinggi bukanlah hd yang mudah. Ha tersebut berkaitan dengan
skap mentd negatif yang dimiliki karyawan. Mendukung asumsg tersebut McGregor
(Saydam, 1996) mengemukakan pada dasarnya setigp manusia suka akan kebebasan
dan tidak mau diperintah, kurang suka memikul tanggung jawab, tidak mau bekerja
sama, suka mementingkan diri sendiri, mau bekerja yang ringan dengan penghasilan
yang besar, saringnya karyavan medakukan pdanggaran misdnya, maas mengikuti
rapat, terlambat datang di tempa kerja, atau menunda-nunda pekerjaan. Indikas-
indikes tersebut mengarah pada perilaku yang tidek dagpat memanfaatkan waktu
secara efektif

Perilaku tidek mengharga waktu ddam literature ilmiah pskologi  dissbut
sebagal  prokragtinas  (procrastination). American College Dictionary (Burka dan
Yuen, 1983) menjdaskan tentang prokrastines sebaga  menangguhkan  suatu
tindakan untuk melaksanakan suatu tugas yang akan dilaksanakan pada weaktu atau
hari lainnya. Pendapat ini sgaan dengan ulasan Ellis dan Knaus (Rachmahana, 2002)
yang menddinisikan prokragtinas sbaga suatu kegagdan untuk memula maupun
menyelesaikan suatu pekerjaan atau aktivitas pada waktu yang telah ditentukan.

Prokrastinas tidek terjadi dengan sendirinya, ada banyak faktor yang

mempengaruhinya.  Seperti  dikemukakan oleh Ferrari (1995) banyak faktor yang



mendasari individu melakukan prokragtinas. Faktor tersebut adalah faktor eksternd
dan internd. Faktor eksternal addah lingkungan yang berada di luar individu.
Lingkungan di luar individu tersebut mdiputi kondid lingkungan yang mendasarkan
pada hasl akhir dan lingkungan yang laten. Sedangken faktor internd mdiputi
kondis fisk dan kondis pskologis individu. Kondis fisk pekerja dapat
digambarkan sebaga riwayat kesehaan yang dimiliki atau penyakit yang pernah
didami. Sedangkan yang dimeksud kondis pskologis individu mencakup wilayah
aspek kepribadian yang dimiliki seorang pekerja atau pegawa yang terdiri dari self
regulation, motives, self esteem, tingkat kecemasan, self monitoring, self
consciousness, salf control, self critical, dan yang terakhir addah self efficacy.

Pendlitian yang telah dilakukan oleh Aitken (Rachmahana, 2002) menyatakan
bahwa prokrastinas yang terjadi daam masyarakat pada umumnya berkisar antara
25% sampa 70%. Sdanjutnya, penditian yang dilakukan oleh Green (1992)
menjelaskan bahwa dampak dari prokrastinas addah adanya penurunan kuditas
kehidupan seseorang yang berakibat pada rendahnya kepuasan hidup prokrastinator
tersebut. Seorang prokrastinator akan mengalami  ketidaknyamanan pskologis yang
dapat menyusahkan individu terssbut misdnya rasa bersdah dan penyesdan yang
menddam akibat tidek dapat menjdankan tugasnya dengan bak dan tepat waktu.
Pendlitian ini mengindikeskan bahwa prokrastines dgpat meningkatkan dress
maupun rasa sakit. Mendukung kedua pendapat dan hasl penditian di atas Mc. Cown
dan Johnson (1994) melengkapi adanya hubungan antara prokrastines dengan tingkat
kekhawatiran, tekanan, dan skit yang tinggi yang didami oleh prokrastinator.

Berdasarkan pendlitian tersebut dapat ditarik kesmpulan bahwa prokrastines



memiliki dampak yang tidak ringan balk bagi prokragtinator maupun lingkungan
sogd prokrastinator termasuk di dalamnya lingkungan kerja prokrastinator.

Prokragtinas tdah menjadi fenomena di ddam masyarakat Anon (Damayanti
2006) menyatekan bahwa semua individu di dunia ini dai kaangan mana sga
mereka berasd, sedikitnya 95% dari mereka melakukan prokrastinas  dengan
frekuens kadang kaa dan sekitar 15 — 20% diantaranya telah meakukan
prokrastinas secara konsisten

Pendapat Anon (Damayanti 2006) di atas dapat diinterpretaskan bahwa
prokrastinas dapat terjadi di mana sgja, kapan sgja, dan oleh Sapa sga tak terkecual
di lingkungan kerja indans pemerintah. Seperti yang diungkgpkan Budiyanto (2005)
bahwa banyak keluhan yang datang dari masyarakat tentang kinerja Pegawai Negeri
Spil, yang menunjukkan mash adanya berbaga keterbatasan yang dipunya oleh
Pegawa Negei Spil teutama menyangkut masdah yang berhubungan dengan
pelayanan para gparatur pemerintah. Keluhan yang kergp terjadi misdnya yaitu
menunda waktu-waktu pelayanan yang semedtinya diberikan kepada masyarakat
dengan segara, tanpa ada dasan yang jelas. Kondis ini sesua dengan pendapat
Tamin (1996) yang mengungkapkan bahwa dari sekitar empat juta Pegawa Negeri
Spil yang tersebar di sduruh Indonesia hanya 40% yang benar-benar profesiond,
produktif, dan berkuditas. Angka tersebut, memang bukanlah data yang buruk, tetapi
dangkah lebih bak lagi jika hanya 40% sga Pegawa Negeri Sipil yang tidak
berkualitas.

Prokraginas yang kerap mewarnai keseharian Pegawai Negeri Sipil dadlam

pelaksanaan tugasnya akan membawa konsekuens negatif yang dapat merusak pola



peraturan yang ada jika dilakukan dengan dasan yang kurang tepat. Pelaku
prokrastinas  (prokrastinator) sebenarnya menyadari bahwa dirinya telah meakukan
prokrastines tetgpi  seringkai  tidek kuasa untuk  menghentikannya.  Seorang
prokragtinator akan membuang waktunya dengan Sa-sSa dan percuma. Pekerjaan
mereka menjadi  terbengkda sehingga tidek dapat menydesakan tugas-tuges pada
waktunya aau meski dapa menyedesakan, hasl yang diperoleh tidek dapat
mekama. Ha ini sesua dengan yang diungkep oleh Wulan (2000) bahwa
prokrastinad dapat menyebabkan seseorang kehilangan peluang dan  kesempatan
yang datang.

Perilaku prokrastines merupekan sdah sau indikas lemahnya mangemen
dii yang dimiliki individu. Tidak optimadnya mangemen diri yang dimiliki oleh
individu menyebabkan individu sulit mengenddikan perasaan, tingkah laku dan
pikiran ddam menydesakan tujuan. Asums ini ditegaskan oleh Juana (2000) bahwa
individu mengatur dan mengdola diri sendiri ddam hd yang bekatan dengan
pemenuhan kebutuhan, waktu dan pencgpaian tujuan diri. Pendapat yang relevan
diutarakan oleh Prijossksono (2001) yang mengemukakan mangamen diri adaah
kemampuan individu untuk mengenddikan sepenuhnya keberadsan diri  secara
keduruhan (fisk, emod, mentd aau pikiran, jiwa maupun rohnyad dan redita
kehidupannya dengan memanfastkan kemampuan yang dimilikingya Self management
tidek sama dengan self control karena self control berkonotas mengendaikan atau
menahan rintangan sedangkan self management adaah meakukan ha-ha seperti

biasanya menyangkut diri sendiri dengan kebebasan dan spontan.



Secaa khusus seharusiya pemahaman mangemen diri harus  diletakkan
dalam konteks praktek. Artinya, untuk dagpat menjadi “cocreator” atas reditas
kehidupan, individu haus menguesa sgumlah  keterampilan  khusus  untuk
menergpkan mangemen diri ddam kehidupan. Keterampilan terssbut antara lain
kemampuan untuk menurunkan frekuens gdombang otek dan memasuki dam
pikiran bawah sadar (tenik relaksas dan meditas), teknik afirmad, teknik visudisas,
dan teknik membuat jangkar emos. Penjdasan di atas ditegaskan kembai oleh
Prijossksono  (2001) dengan menguasal  teknik-teknik mangemen individu dapat
memprogram kembdi pikiran-pikiran bawah sadar (subconscious reprogramming)
untuk mempercepat pencgpaan tujuan hidup aaupun untuk membangun keyakinan
baru tentang suatu hd (imprinting beliefs). Sdan itu, dengan menggunakan teknik-
teknik tersebut individu dapat melakukan proses belgar yang lebih cepat @ccelerated
learning) maupun pemecahan masadah secara krestif (creative problem solving).

Secara khusus mangemen diri  bermanfaat  untuk melepaskan  dres,
kemarahan, kecemasan, ketakutan, dendam, sakit hati, menghilangkan rasa sakit dan
penyakit serta penyembuhan diri sendiri (self healing), meningkatkan krestivitas,
membantu  memecahkan masdah, meningkatkan citra diri dan rasa percaya diri,
mencgpa pretas  dan  meningkatkan kemampuan pembegaan (accelerated
learning). Seperti yang dikemukakan Goleman (2000) bahwa dengan menerapkan
mangemen diri, individu dapat menciptekan reditas kehidupan sesua dengan mis
dan tujuan hidup. Bak itu berupa kebebasan finansd, pengembangan karir dan
pekerjaan, hubungan yang lebih bailk dengan kedluarga, sesama, dan terutama dengan

Tuhan, serta kesehatan yang terpelihara



Mangemen diri dimaksudkan untuk mengendi diri secara  menyduruh
(konsep diri), mengidentifikas secara jelas tujuan gpa yang ingin dicgpa, paham
betul gpa pentingnya mencgpa tujuan tersebut, mengontrol dan mengdola diri
(tingkah laku emos), mdakukan evduas diri aas gpa yang tdah dilakukan serta
paham tentang insentif-insentif yang akan diperolen akibat tindakan yang dilakukan.
Berkaitan dengan dunia kerja mangemen diri menggarkan bagamana cara
melakukan identifikas diri yang berhubungan dengan bagamana cara orang menila
masdah organisad, tujuan spedfik yang berhubungan dengan organises  tersebut,
memonitor cara lingkungan memberikan faslitas atau menghambat  pencgpaian
tyuan, mengidentifiked dan mendemondraskan performance dan punishment ke
arah pencapaian tujuan.

Mangemen diri yang dimiliki oleh seseorang dihargpkan dapat mencegah
prokrastinas yang tdah menjadi suatu kebiasssan dan  menimbulkan  berbaga
konsekuens yang negdif, seperti waktu menjadi terbuang Sa-sia dan tugas-tuges
menjadi  terbengkda. Penditian ini penting untuk dilakukan karena mdiha pada
kondis aau kenyataan pada masa sekarang kantor-kantor indand  pemerintah,
misdnya kantor kelurahan dan kecematan mash terlihat banyak pegawa yang tidak
optima daam mengerjakan tugasnya pada ssat jam kerja kantor. Ha ini tampak dari
perilaku yang ditampilkan seperti membaca koran atau magaah, bercakap-cakap
dengan rekannya sambil merokok, pergi bukan untuk aasan dinas. Kondis tersebut
menggambarkan bahwa di kantor pemerintah banyak para pegawa yang rdaif sering
melakukan prokragtines  kerja  sehingga sangat merugikan masyarekat  yang

sebenarnya sangat membutuhkan pel ayanan jasa dengan cepat.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masdah pada pendlitian ini
addah: Apakah ada hubungan antara mangemen diri dengan prokrastinas kerja pada
pegawa negeri dpil? Berdasarkan rumusan masdah tersebut penulis tertarik  untuk
mengkgi lebih ddam mengena mangemen diri dan prokrastinas kerja pada pegawal
negeri gpil.dengan meakukan penditian berjudul: Hubungan antara mangemen diri

dengan prokrastinas kerja pada pegawa negeri sipil.

B. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penditian ini untuk :
1. Mengetahui hubungan antara mangemen diri dengan prokrastinas kerja pada
pegawa negeri Spil.
2. Mengetahui kontribus aau peran mangemen diri terhadep prokrastinas kerja
pada pegawa negeri Spil.
3. Mengetahui tingkat aau kondis mangemen diri dan prokrastinas kerja pada
pegawa negeri Spil.
C. Manfaat Penélitian
Pendlitian ini dihargpkan dapat memberikan manfaet :
1. Bagi Pimpinan Dinas Tenaga Kerja Transmigras dan kependudukan Kota
Semar ang Jawa Tengah
Hasl penditian ini dihargpkan bermanfeat bagi pimpinan sebaga bahan informas
dan wacana pemikiran daam ussha peningkatkan kinerja karyawvan dengan
memperhatikan permasdahan yang didami karyavan khususnya yang berkatan

dengan mangemen diri dan prokrastinas kerja



2. Bagi Karyawan Dinas Tenaga Kerja Transmigras dan kependudukan Kota
Semarang Jawa Tengah
Hasl penditian ini dihargpkan dapat memberikan informas dan  masukan
mengena  mangemen diri dengan prokragtines kerja sehingga subjek penditian
adau karyawan dapat memahami peran dan tanggung jawab pekerjaannya agar
mengurangi  kemungkinan terjadinya prokragines yang dapa merugikan bagi
ingans maupun karyawan itu.

3. Bagi Pemerintah Khususnya Dinas Tenaga Kerja Transmigras dan
kependudukan K ota Semarang Jawa Tengah
Bagi pemeintah khususnya Depatemen Tenaga Kerja hasl  penditian ini
dihargpkan memberikan sumbangan informas  mengena  keterkatan  antara
mangemen diri dan prokrastinas  kerja sehingga pemerintah dihargpkan  turut
memberikan solus yang tepat bagi karyawan maugpun perusshaan terhadap
measal aht masaah yang sering terjadi

4. Bagi Fakultas Psikologi
Hasl penditian ini memberikan kontribus akademis untuk memperkaya khasanah
hesl penditian dan pengembangan di bidang pskologi indudri khususnya yang
berkaitan dengan mangjemen diri dan prokrastinas kerja

5. Bagi Pendliti selanjutnya
Bag penditi sdanjutnya hesl penditian ini memberikan informes  dan  hesll
secara empiris tentang mangemen diri dengan prokrastines kerja sehingga dapat

dijadikan sebagai acuan ddam pengembangan pendlitian sdanjutnya



